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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang 
variabel-variabel yang mempengaruhi real earnings management. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 
corporate governance, leverage, umur perusahaan, dan kualitas audit serta 
ditambahkan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan. Sampel penelitian 
ini terdiri dari 39 perusahaan manufaktur dengan sub sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2014 sampai dengan 2018 
dan dipilih dengan metode purposive sampling. Data di analisis dengan 
menggunakan metode regresi berganda. Hasil dari penelitian ini mengindikasi 
bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap real earnings 
management namun ukuran perusahaan memperlemah pengaruh 
profitabilitas terhadap real earnings management. Variabel independen 
lainnya seperti corporate governance, leverage, umur perusahaan, dan 
kualitas audit  tidak berpengaruh terhadap real earnings management. 
 
Kata kunci:  profitabilitas, corporate governance, leverage, umur perusahaan, kualitas 
audit, ukuran perusahaan, real earnings management, simposium, 
nasional 
 
 
1. Pendahuluan 
PT Kimia Farma adalah salah satu produsen obat-obatan milik pemerintah di 
Indonesia. Pada audit tanggal 31 Desember 2001, manajemen Kimia Farma melaporkan 
adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, dan laporan tersebut di audit oleh Hans 
Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan tetapi, Kementerian BUMN dan Bapepam menilai 
bahwa laba bersih tersebut terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Setelah 
dilakukan audit ulang, pada 3 Oktober 2002 laporan keuangan Kimia Farma 2001 
disajikan kembali (restated), karena telah ditemukan kesalahan yang cukup mendasar. 
Pada laporan keuangan yang baru, keuntungan yang disajikan hanya sebesar Rp 99,56 
miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6 milyar, atau 24,7% dari laba awal yang 
dilaporkan. Kesalahan itu timbul pada unit Industri Bahan Baku yaitu kesalahan berupa 
overstated penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit Logistik Sentral berupa overstated 
persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada unit Pedagang Besar Farmasi berupa 
overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 
miliar. Kesalahan penyajian yang berkaitan dengan persediaan timbul karena nilai yang 
ada dalam daftar harga persediaan digelembungkan. PT Kimia Farma, melalui direktur 
produksinya, menerbitkan dua buah daftar harga persediaan pada tanggal  
1 dan 3 Februari 2002. Daftar harga per 3 Februari ini telah digelembungkan nilainya dan 
dijadikan dasar penilaian persediaan pada unit distribusi Kimia Farma per 31 Desember 
2001. Sedangkan kesalahan penyajian berkaitan dengan penjualan adalah dengan 
dilakukannya pencatatan ganda atas penjualan. Pencatatan ganda tersebut dilakukan 
pada unit-unit yang tidak disampling oleh akuntan, sehingga tidak berhasil dideteksi.  
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2.37.2 
Manajemen laba dianggap sebagai alasan yang mendasari berbagai skandal 
keuangan yang meluas, yang menimbulkan kekhawatiran besar pada kualitas informasi 
keuangan (El Diri, 2017). Secara umum, manajemen laba dapat dilakukan melalui dua 
metode utama termasuk manajemen laba berbasis akrual dan manajemen pendapatan 
riil. Manajemen laba berbasis akrual melibatkan pemilihan pilihan akuntansi spesifik untuk 
transaksi tertentu untuk memanipulasi laba yang dilaporkan (El Diri, 2017). Sementara itu, 
manajer terlibat dalam manajemen laba riil dengan mengambil "tindakan yang 
menyimpang dari praktik bisnis normal," termasuk kebijakan kredit penjualan yang 
longgar, mengurangi biaya diskresional, atau kelebihan produksi untuk mencapai target 
pendapatan (Roychowdhury, 2006). Menurut Ge dan Kim (2014), real earnings 
management melibatkan restrukturisasi operasi yang mendasari perusahaan dalam 
upaya untuk meningkatkan laba periode berjalan. Terdapat empat jenis manajemen 
pendapatan riil, yaitu manipulasi penjualan, kelebihan produksi, pemotongan R&D yang 
abnormal, dan pemotongan abnormal biaya pengeluaran lainnya. 
Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan kualitas audit yang 
merupakan replikasi dari penelitian Khanh dan Khuong (2018) serta ditambahkan variabel 
independen dari penelitian lainnya, yaitu corporate governance yang merupakan replika 
dari penelitian Ge dan Kim (2014) dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 
yang merupakan replika dari penelitian Rachmawati (2018). Penelitian ini menggunakan 
sampel perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dan objek 
pengamatan menggunakan tahun penelitian 2016-2018 dan periode penelitian 
sebelumnya dilakukan pada tahun 2018 namun penelitian kali ini dilakukan pada tahun 
2019..  
 
 
2. Studi Pustaka  
Secara umum, upaya manajer cenderung untuk menghindari pelaporan kerugian. 
Untuk perusahaan yang menguntungkan, pola pendapatan yang meningkat secara 
konsisten juga menciptakan premi dalam rasio PE, sementara pengembalian saham 
abnormal yang tidak menguntungkan dilaporkan pada tahun penurunan pendapatan atau 
pola peningkatan rusak (Barth et al., 1995; DeAngelo et al., 1996). Akibatnya, perusahaan 
termotivasi untuk memperpanjang untaian peningkatan laba (Burgstahler dan Dichev, 
1997; Roychowdhury, 2006) sehingga hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ha1 Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap real earnings management 
Ha2 Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap real earnings 
management  
Ketika manajer dihadapkan dengan pengawasan dewan yang ketat, manajer 
mungkin memiliki lebih banyak insentif untuk memanipulasi laba melalui perubahan 
keputusan bisnis nyata. Hal ini juga menunjukkan bahwa manajer di perusahaan dengan 
perlindungan pengambilalihan tinggi lebih kecil kemungkinannya untuk memanipulasi laba 
dengan menyusun transaksi, mungkin karena perlindungan pengambilalihan mengurangi 
tekanan pasar jangka pendek pada manajer dan dengan demikian mengurangi 
kemungkinan tindakan manajerial yang melayani diri sendiri (Ge dan Kim, 2014) sehingga 
hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ha3  Corporate governance berpengaruh negatif terhadap real earnings management 
Ha4  Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh corporate governance terhadap real 
earnings management 
Adanya hutang dapat menyebabkan insentif manajer dalam manipulasi keuangan 
untuk meningkatkan persepsi kreditor. Perjanjian utang cenderung lebih mengikat ketika 
perusahaan mengalami kerugian (Roychowdhury, 2006), sehingga menghasilkan biaya 
yang lebih tinggi (Watts dan Zimmerman, 1986). Oleh karena itu, perusahaan yang 
sangat berpengaruh memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam manajemen laba yang 
meningkat pendapatan untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang (Dichev dan 
Skinner, 2002) sehingga hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Ha5  Leverage berpengaruh positif terhadap real earnings management 
Ha6  Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap real earnings 
management 
Perusahaan dengan sejarah panjang juga diharapkan untuk lebih mengalami tata 
kelola perusahaan dan paparan risiko reputasi. Oleh karena itu, mereka akan lebih 
konservatif untuk terlibat dalam manajemen laba untuk mempertahankan reputasi mereka 
(Khanh dan Khuong (2018) sehingga hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ha7  Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap real earnings management 
Ha8  Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh umur perusahaan terhadap real 
earnings management 
Dari perspektif teori agensi, kualitas audit dianggap sebagai mekanisme 
pemantauan yang efektif, yang berfungsi dalam mendeteksi manipulasi manajer dan 
menyelaraskan kepentingan pemegang saham dan manajer (Alzoubi, 2017) sehingga 
hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ha9  Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap real earnings management 
Ha10  Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh kualitas audit terhadap real earnings 
management 
Penelitian Kim et al. (2003) menunjukkan bahwa sistem kontrol internal di 
perusahaan besar cenderung lebih efektif dirancang dan diimplementasikan dibandingkan 
dengan perusahaan kecil, yang mengurangi perilaku manajemen laba. Perusahaan-
perusahaan besar juga terkena tekanan yang lebih tinggi dari pengawasan pasar, yang 
menyebabkan adanya biaya untuk menjaga reputasi jika terlibat dalam kegiatan 
manipulasi sehingga hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ha11  Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap real earnings management 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
 
3.1 Sampel 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian kausalitas  di mana penelitian 
yang mengidentifikasi pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah real earnings management sedangkan 
variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, corporate governance, 
leverage, umur perusahaan, dan kualitas audit. Adapun variabel moderasi dalam 
penelitian ini yaitu ukuran perusahaan. 
Obyek penelitian dari penelitian ini adalah 39 perusahaan industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana sampling dalam penelitian ini yaitu dari 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling di mana sampel diambil berdasarkan kriteria yaitu perusahaan 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2017, laporan keuangan yang diterbitkan secara lengkap dan disajikan 
dalam mata uang rupiah, serta perusahaan memiliki laporan keuangan yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember setiap tahunnya. 
 
3.2 Variabel 
3.2.1 Variabel Dependen Real Earnings Management 
Menurut Lan dan Liu real earnings management adalah manipulasi pendapatan 
melalui kegiatan operasional, yang secara langsung memengaruhi arus kas. Real 
earnings management diberi simbol ERM dan digunakan tiga metode untuk mengukurnya 
yaitu arus kas dari aktivitas operasi (REM CFO), biaya produksi (REM PROD), dan 
discretionary expense (REM DISX) sesuai dengan penelitian Roychowdhury (2006)  yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
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2.37.4 
 
 
 
Dimana CFOi,t: Arus kas dari aktivitas operasi pada perusahaan i tahun t; A1,t-1: Total aset 
dari perusahaan i tahun t-1; SALESi,t: Penjualan dari perusahaan i tahun t; △SALESi,t: 
Penjualan dari perusahaan i tahun t dikurang Penjualan dari perusahaan i tahun t-1. 
 
Dimana DISCEXPi,t: Total biaya penjualan dan pemasaran serta biaya umum dan 
administrasi pada perusahaan i pada tahun t; A1,t-1: Total aset dari perusahaan i tahun  
t-1; SALESi,t-1: Penjualan dari perusahaan i tahun t-1. 
 
 
Dimana PRODi,t: Total harga pokok penjualan dan perubahan persediaan pada 
perusahaan i tahun t; A1,t-1: Total aset dari perusahaan i tahun t-1; SALESi,t: Penjualan 
dari perusahaan i tahun t; △SALESi,t: Penjualan dari perusahaan i tahun t dikurang 
Penjualan dari perusahaan i tahun t-1; △SALESi,t-1: Penjualan dari perusahaan i tahun t-1 
dikurang Penjualan dari perusahaan i tahun t-2. 
 
3.2.2 Variabel Independen 
Menurut Munawir (2004), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dalam periode tertentu. Profitabilitas diukur menggunakan return on 
assets yang diberi simbol ROA. Refra dan Widiastuti (2014) menyatakan ukuran 
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusaahaan 
diberi simbol Size dan diukur dengan menggunakan log natural total aset. Nuhu (2014) 
menjelaskan bahwa perusahaan yang membiayai sebagian besar kegiatan mereka 
dengan hutang akan menekan likuiditas mereka. Leverage diberi simbol Lev dan diukur 
dengan menambah liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang dan dibagi 
dengan total aset. Menurut Nugroho (2012), umur perusahaan adalah awal perusahaan 
melakukan aktivitas operasional hingga dapat mempertahankan going concern 
perusahaan tersebut atau mempertahankan eksistensi dalam dunia bisnis. Umur 
perusahaan diberi simbol Age diukur dengan cara mengurangi tahun penelitian dengan 
tahun berdiri. Kualitas audit diukur berdasarkan apakah itu adalah salah satu dari empat 
perusahaan akuntan publik yang besar atau perusahaan akuntan publik lainnya. (Nuhu, 
2014). Kualitas audit merupakan variabel dummy yang diberi simbol AUD di mana 1 
merupakan perusahaan yang diaudit oleh salah satu dari KAP big four dan 0 merupakan 
perusahaan yang diaudit oleh KAP selain KAP big four. Dalam penelitian ini, empat 
perusahaan audit besar adalah Deloitte Touche Tohmatsu, Ernst & Young, KPMG dan 
PricewaterhouseCoopers. Pengukuran-pengukuran variabel independen tersebut sesuai 
dengan penelitian Khanh dan Khuong (2018). 
Menurut Organization for Economic Coopration and Development (2015), corporate 
governance bertujuan untuk membantu membangun lingkungan kepercayaan, 
transparansi, dan akuntabilitas yang diperlukan untuk mendorong investasi jangka 
panjang, stabilitas keuangan, dan integritas bisnis, sehingga mendukung pertumbuhan 
yang lebih kuat dan masyarakat yang lebih inklusif. Corporate governance diukur dengan 
menggunakan jumlah dewan independen pada periode penelitian. Pengukuran tersebut 
sesuai dengan penelitian Ge dan Kim (2014). Growth merupakan variabel control dan 
diukur dengan cara mengurangi penjualan tahun penelitian dengan penjualan tahun 
sebelumnya dan dibagi dengan penjualan tahun sebelumnya. 
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3.3  Persamaan Regresi 
 Adapun persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu: 
 
REM =  a + b1 (ROA) + b2 (SIZE) + b3 (LEV) + b4 (AGE) + b5 (AUD) + b6 (CG) + b7 
(GROWTH) + b8 (ROA*SIZE) + b9 (CG*SIZE) + b10 (LEV*SIZE) + b11 
(AGE*SIZE) + b12 (AUD*SIZE) 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Statistik Deskriptif 
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 REM ROA SIZE LEV AGE AUD CG 
 Mean -0.008756  0.022938  12.22723  0.503441  35.35897  0.374359  0.243322 
 Median -0.004110  0.026551  12.13093  0.513119  35.00000  0.000000  0.250000 
 Maximum  0.503200  0.336310  13.70890  1.458727  65.00000  1.000000  0.750000 
 Minimum -0.548770 -0.548466  11.12640  0.071459  17.00000  0.000000  0.000000 
 Std. Dev.  0.182997  0.090790  0.644648  0.268207  9.523404  0.485203  0.125261 
 Skewness  0.005555 -1.846371  0.387469  0.491191  0.336814  0.519224  0.330700 
 Kurtosis  2.768614  13.18616  2.412573  3.109408  3.114889  1.269594  5.075058 
        
 Jarque-Bera  0.436012  953.8279  7.683009  7.938495  3.794161  33.09053  38.53944 
 Probability  0.804121  0.000000  0.021461  0.018888  0.150006  0.000000  0.000000 
 Sum -1.707490  4.472898  2384.310  98.17098  6895.000  73.00000  47.44777 
 Sum Sq. Dev.  6.496638  1.599110  80.62070  13.95544  17594.87  45.67179  3.043944 
 Observations 195 195 195 195 195 195 195 
 Cross 
sections 39 39 39 39 39 39 39 
 
4.2. Hasil Regresi 
Tabel 2. Hasil Regresi 
Variable Prediksi Coefficient Prob.   Hasil 
C 
 
-1,0577 0,3665 - 
ROA - -9,0224 0,0005 Ha1 diterima 
SIZE - 0,1082 0,3374 Ha11 tidak diterima 
LEV + 1,4506 0,2076 Ha5 tidak diterima 
AGE + 0,0736 0,1733 Ha7 tidak diterima 
AUD - -1,4741 0,0782 Ha9 tidak diterima 
CG - 1,0302 0,3643 Ha3 tidak diterima 
GROWTH - 1,4480 0,0849 
 
ROA_SIZE - 0,7667 0,0003 Ha2  tidak diterima 
CG_SIZE - -0,0604 0,4026 Ha4 tidak diterima 
LEV_SIZE + -0,1247 0,2012 Ha6 tidak diterima 
AGE_SIZE + -0,0067 0,1435 Ha8 tidak diterima 
AUD_SIZE - 0,1177 0,0787 Ha10 tidak diterima 
GROWTH_SIZE - -0,1185 0,0864 
 
 
Persamaan regresi atas model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
REM = -1,0577 - 9,0224 ROA + 0 0,1082 SIZE + 1,4506 LEV + 0,0736 AGE -  
1,4741 AUD + 1,0302 CG + 1,4480 GROWTH + 0,7667 ROA_SIZE -  
0,0604 CG_SIZE - 0,1247 LEV_SIZE - 0,0067 AGE_SIZE + 0,1177 AUD_SIZE 
- 0,1185 GROWTH_SIZE  + e 
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 Hasil regresi menunjukkan variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien  
-9,0224 dan nilai signifikansi 0,0005 lebih kecil sama dengan alpha (α=0,05) sehingga 
hipotesis pertama dapat diterima. Artinya variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif 
terhadap variabel real earnings management, namun variabel moderasi yaitu ukuran 
perusahaan (SIZE) memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap real earnings 
management. 
 Variabel ukuran perusahaan (SIZE), leverage (LEV), umur perusahaan (AGE), 
kualitas audit (AUD) , corporate governance (CG) memiliki nilai signifikansi yang lebih 
besar sama dengan alpha (α= 0,05) sehingga variabel tersebut tidak berpengaruh 
terhadap variabel real earnings management. 
 
 
5. Kesimpulan  
Hasil dari penelitian ini yaitu variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap real 
earnings management namun ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas 
terhadap real earnings management. Hal ini karena secara umum, upaya manajer 
cenderung untuk menghindari pelaporan kerugian. Untuk perusahaan yang 
menguntungkan, pola pendapatan yang meningkat secara konsisten juga menciptakan 
premi dalam rasio PE, sementara pengembalian saham abnormal yang tidak 
menguntungkan dilaporkan pada tahun penurunan pendapatan atau pola peningkatan 
rusak (Barth et al., 1995; DeAngelo et al., 1996). Akibatnya, perusahaan termotivasi untuk 
memperpanjang untaian peningkatan laba (Burgstahler dan Dichev, 1997;  
Roychowdhury, 2006).  
Variabel independen lainnya seperti corporate governance, leverage, umur 
perusahaan, dan kualitas audit  tidak berpengaruh terhadap real earnings management. 
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